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RINGKASAN 

 

Usaha Mikro Kecil serta Menengah (UMKM) di Kota Batu mempunyai 

kedudukan yang lumayan berarti untuk perekonomian warga Kota Batu hingga 

usaha ini butuh dipertahankan serta dibesarkan biar lebih maju serta modern pada 

masa globalisasi ini. Buat meningkatkan serta mempertahankan UMKM 

memerlukan pengelolaan yang baik buat mengambil langkah, kebijakan serta 

keputusan dan strategi yang pas dalam menjaga kelangsungan tumbuh usahanya. 

Salah satu data yang berarti dalam pengambilan langkah  merupakan sistem data 

akuntansi. Standar akuntansi yang pas untuk UMKM merupakan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah Makro (UMKM) dirancang 

secara spesial bagaikan kaidah SAK UMKM diterbitkan IAI( Ikatan Akuntansi 

Indonesia). Atas adanya SAK EMKM diharapkan bisa menolong para pelaksana 

UMKM bisa membuat laporan keuangannya  gampang serta cocok standar, biar 

bisa membagikan data keuangan terhadap pihak external buat kebutuhan UMKM 

tersebut. Riset ini memakai pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis informasi 

dicoba dengan reduksi informasi, penyajian informasi serta penarikan kesimpulan. 

Hasil riset menampilkan kalau pelaksana UMKM sudah melakukan pencatatan 

simpel berbentuk pengeluaran serta pendapatan kas, tetapi pencatatan terbilang 

tidak cocok terhadap SAK EMKM. Sebab penulisan yang dicatat untuk UMKM 

terbilang cuma cocok dengan pengetahuan saja. 

 

Kata kunci :Pencatatan, laporan keuangan, SAK EMKM 

  



 
 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

 

Perkembangan ekonomi global dikala ini terus menjadi tidak menentu 

serta perlombaan dunia usaha pula sangat sengit. Besarnya usaha yang terserang 

akibat krisis global, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 

salah satunya. UMKM ialah aktivitas ekonomi warga yang ada dengan sendiri, 

berskala minim serta dikelola bagi serangkai orang ataupun perorangan. 

Sebaliknya Bagi UU RI Nomor. 20 tahun 2008 atas bab 1 pasal 1 UMKM 

menerangkan kalau:“ usaha mikro ialah usaha yang bermanfaat dan bisa dimiliki 

orang ataupun tubuh usaha perorangan. Bisnis minim ialah sesuatu usaha ekonomi 

bermanfaat yang berdiri mandiri, yang dicoba oleh orang per individu ataupun 

tubuh usaha yang tidak cabang industri ataupun bukan anak industri yang 

dipunyai, dipahami ataupun jadi pecahan baik langsung ataupun tidak langsung 

atas bisnis kecil ataupun bisnis besar yang penuhi kriteria. Usaha menengah ialah 

bisnis ekonomi yang bermanfaat bisa berdiri mandiri yang dicoba oleh orang per 

individu ataupun tubuh usaha yang tidak ialah anak industri ataupun cabang 

industri yang dipunyai, dipahami ataupun jadi belahan baik langsung ataupun 

tidak langsung atas usaha minim ataupun usaha besar atas beberapa kekayaan 

bersih ataupun buatan penjualan tahunan”.  

Usaha Mikro Kecil serta Menengah (UMKM) lumayan berfungsi berarti 

dalam perkembangan ekonomi dalam negeri pada dikala ini, sebab dengan adanya 

zona UMKM bisa menghasilkan lapangan pekerjaan untuk warga sehingga bisa 

kurangi pengangguran serta meresap para pengangguran. Tidak hanya itu, 



 
 

 
 

UMKM pula berfungsi dalam kenaikan pemasukan sekelompok warga yang 

masih mempunyai tingkatan pemasukan rendah ataupun apalagi tidak mempunyai 

pemasukan. Terlebih atas usaha ini bukan membutuhkan spesifikasi pembelajaran 

yang besar, sehingga warga yang mempunyai pembelajaran yang rendah pula bisa 

jadi pelakon UMKM asalkan mempunyai keahlian serta kreatif dalam 

pengelolaannya.  

Pertumbuhan UMKM Kota Batu bagi Endang Triningih semacam Plt 

Kelapa Dinas Koperasi, Usaha Mikro serta Perdagangan Kota Batu,  UMKM  

Kota Batu membuktikan perkembangan yang lumayan pesat. Pada dikala ini, 

sudah tercatat sebesar 23. 544 UMKM terdapat di Kota Batu. Endang merinci, 

kuantitas UMKM terdapat atas kota Batu terbilang terdiri mulai industri 

pengolahan( 1047 UMKM), pertanian( 9789 UMKM), perdagangan tercantum 

hotel serta restoran( 9431 UMKM), jasa transportasi( 1004 UMKM), konstruksi( 

61 UMKM), jasa keuangan( 139 UMKM) serta jasa yang lain( 1994 UMKM). 

Berpedoman klasifikasi tercatat, otoritas usaha mikro menggapai 90%( 21. 396 

usaha), usaha kecil 8%( 1980 usaha), selainnya usaha menengah serta besar. Zona 

UMKM Kota Batu, sanggup meresap pegawai sebesar 45. 477 orang. Kuantitas 

ini sanggup meresap 21, 35% jumlah masyarakat Kota Batu. Baginya, 

perkembangan zona pariwisata pada Kota Batu bertambah pesat. Begitu juga 

dengan perkembangan zona UMKM. Perihal ini di informasikan Endang 

Triningsih, didepan para partisipan Rakor Komwil IV Apeksi ke- 14 yang muncul 

atas pertunjukan barang andalan, selasa 14 april 2018 dalam taman gedung Kota 

Among Tani.( Satrio, 2018) 



 
 

 
 

Sebab UMKM( Usaha Mikro Kecil dan Menengah) pada Kota Batu 

mempunyai kedudukan yang lumayan berarti untuk perekonomian warga Kota 

Batu hingga mulai itu bisnis ini butuh dipertahankan serta dibesarkan biar lebih 

maju serta modern pada masa globalisasi ini. Buat meningkatkan serta melindungi 

UMKM memerlukan pengelolaan yang baik buat mengambil, kebijakan serta 

keputusan dan strategi yang pas dalam melindungi kesinambungan hidup 

bisnisnya. Salah satu data yang berarti dalam pengambilan hasil tersebut 

merupakan sistem data akuntansi, ialah laporan keuangan. Pencatatan ataupun 

laporan keuangan bisa dijadikan bagaikan fasilitas dalam pengambilan hasil, 

sebab keputusan suatu usaha bisa dilihat dari keadaan keuangan bisnis yang lagi 

dijalankan. 

SAK EMKM( Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah Makro) yang dirancang secara spesial bagaikan patokan standar 

akuntansi keuangan UMKM yang diterbitkan oleh IAI( Ikatan Akuntansi 

Indonesia) merupakan salah satu standar akuntansi yang pas untuk UMKM . 

Bersama adaya SAK EMKM diharapkan bisa menolong para pelakon UMKM 

bisa membuat laporan keuangannya tambah gampang serta cocok standar, biar 

bisa membagikan data keuangan untuk pihak external buat kepentingan UMKM 

tersebut. Tetapi pada realitanya tengah banyak para pelaksana UMKM yang 

belum sanggup menerapkan laporan keuangannya yang cocok  serupa dengan 

SAK( Standar Akuntansi Keuangan). 

Owner UMKM Kerajinan Kayu Tohu Srijaya masih belum dapat 

menguasai gimana metode mencatat serta membuat laporan keuangan sehingga 



 
 

 
 

bisa terjalin kekeliruan. Misalnya, owner UMKM Kerajinan Kayu Tohu Srijaya 

tidak membagi antara harta individu dengan harta industri, galat dalam 

memastikan harga pokok penciptaan apalagi umumnya biaya bertambah besar dari 

pemasukan karena tidak terdapatnya penyusunan laporan keuangan  cocok dengan 

standar akuntansi keuangan. 

Kegagalan tersebut terjalin sebab rendahnya pembelajaran serta uraian 

owner ataupun pelaksana UMKM Kerajinan Kayu Tohu Srijaya menimpa 

pengendalian keuangan usahanya. Sekalipun terdapat yang membuat laporan 

keuangan umumnya cuma membuat catatan pengeluaran serta pendapatannya 

saja. Oleh sebab itu periset tertarik buat melaksanakan pencatatan atas laporan 

keuangan yang sudah terbuat oleh owner UMKM Kerajinan Kayu Tohu Srijaya 

tercatat, periset hendak melaksanakan riset dengan judul Pencatatan Laporan 

Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Berbasis Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah Makro pada UMKM 

Kerajinan Kayu Tohu Srijaya. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar balik yang terdapat diatas, hingga daripada itu 

identifikasi permasalahan pada riset ini ialah bagaikan berikut: 

1. Bagaiman pencatatan laporan keuangan pada usaha mikro kecil dan 

menengah kerajinan kayu tohu srijaya ? 

2. Bagaimana pencatatan laporan keuangan usaha mikro kecil dan menengah 

kerajinan kayu tohu srijaya berdasarkan standar akuntansi keuangan 

entitas mikro kecil menengah ? 



 
 

 
 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Buat mengenali pencatatan laporan keuangan yang dipakai oleh Usaha 

Mikro Kecil Serta Menengah Kerajinan Kayu Tohu Srijaya. 

2. Buat mengenali laporan keuangan Usaha Mikro Kecil Serta Menengah 

Kerajinan Kayu Tohu Srijaya Berdasar Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil Menengah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Khasiat yang dapat diperoleh dari riset ini merupakan: 

a. Untuk Universitas 

1. Lewat hasil riset ini dapat dijadikan rujukan bagaikan acuan buat riset 

pada masa yang hendak tiba. 

2. Buat memperluas pengetahuan serta tingkatkan profesionalisme dan 

keahlian mahasiswa buat mempraktikkan ilmunya. 

b. Untuk Peneliti 

1. Menaikkan pengetahuan serta ilmu pengetahuan periset yang hendak siap 

jadi tenaga pakar dalam jurusan akuntansi. 

2. Biar periset memiliki keahlian dalam mengelola laporan keuangan cocok 

dengan SAK EMKM. 

c. Untuk UMKM 



 
 

 
 

1. Bagaikan fasilitas pengetahuan saat mengimplementasikan laporan 

keuangan yang cocok atas Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil Serta Menengah( SAK EMKM). 
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